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INOVASI PEMBELAJARA AKHLAK DALAM MEMBENTUK 

KEPRIBADIAN SISWA KELAS VIII C DI SMP MUHAMMAADIYAH 8 

SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

 

Abstrak 

 

Dalam proses belajar mengajar sering ditemukanya berbagai Problematika. 

Diantaranya adanya materi pembelajaran akhlak yang sulit dipahami siswa, 

kurangnya minat belajar siswa, kemudian metode pembelajaran yang kurang 

menyenangkan bagi siswa dan cenderung membosankan, serta penerapan 

materi dan lingkungan yang memiliki pengaruh buruk terhadap siswa. Maka 

dari itu guru mapel akhlak memberikan inovasi pembelajaran akhlak dalam 

membentuk kepribadian siswa. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

bagaimana Inovasi Pembelajaran Akhlak dalam Membentuk Kepribadian Siswa 

Kelas VIIIC di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mendeskrisipkan Inovasi Pembelajaran Akhlak dalam Membentuk 

Kepribadian Siswa Kelas VIIIC di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.Jenis 

penelitian ini yaitu penelitian lapangan di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta dan 

pendekatan pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Sumber data pada 

penelitian ini yaitu wawancara dengan Bu Nasmah selaku guru mapel akhlak  dan  

siswa Arifin dan Akbar kelas VIIIC, observasi kelas dan dokumentasi. Subjek 

pada penelitian ini yaitu guru mapel akhlak dan siswa kelas VIIIC, sedangkan 

objek pada penelitan ini Inovasi Pembelajaran Akhlak dalam Membentuk 

Kepribadian.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Peneliti menulis analisis data dengan deduktif dan 

cara menganalisis yaitu mulai dari reduksi data, display data dan verifikasi data. 

Hasil pada penelitian ini yaitu inovasi pembelajaran akhlak dalam membentuk 

kepribadian siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah 8 Surakarta yaitu guru 

membiasakan siswa agar berperilaku baik. Indikator keberhasilan pembelajaran 

akhlak mencakup tiga ranah, aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. 

 

Kata Kunci: inovasi pembelajaran akhlak, kepribadian siswa 

 

Abstract 

 

In the process of teaching and learning often encountered various Problems. 

Among them are moral learning materials that are difficult for students to 

understand, lack of student interest in learning, then learning methods that are less 

fun for students and tend to be boring, as well as the application of materials and 

environments that have a bad influence on students. So from that moral subject 

teacher gives innovation in moral learning in shaping student personality.The 

formulation of the problem in this research is how Innovative Learning in 

Forming the Personality of Class VIIIC Students in SMP Muhammadiyah 8 

Surakarta. The purpose of this study is to describe the Innovation of Moral 

Learning in Shaping the Personality of Class VIIIC Students in SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta.This type of research is field research in SMP 
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Muhammadiyah 8 Surakarta and the approach in this study is a qualitative 

approach. Data sources in this study were interviews with Mrs. Nasmah as a moral 

subject teacher and students of Arifin and Akbar class VIIIC, class observations 

and documentation. The subjects in this study were moral subject teachers and 

VIIIC grade students, while the object in this study was the Innovation of Moral 

Learning in Forming Personality.Data collection techniques in this study are 

interviews, observation and documentation. Researchers write data analysis with 

deductive and how to analyze namely starting from data reduction, data display 

and data verification. The results of this study are the innovation of moral learning 

in shaping the personality of students of class VIII C, Muhammadiyah 8 Surakarta 

Junior High School, namely teachers accustom students to behave well. Indicators 

of success in moral learning include three domains, affective, cognitive and 

psychomotor aspects. 

 

Keywords: Moral Learning Innovation, Student Personality 

 

1. PENDAHULUAN 

Akhlak adalah suatu kondisi yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi 

kepribadian sehingga dari situlah timbul berbagai macam perbuatan dengan cara 

spontan tanpa rekayasa dan tanpa memerlukan pemikian. Apabila dari kondisi tadi 

timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut syari’at dan akal pikiran, maka ia 

dinamakan akhlak yang mulia dan sebaliknya apabila dilahirkan kelakuan yang 

buruk , maka disebut dengan akhlak tercela. Oleh karena itu pendidikan akhlak 

sangat diperlukan bagi siswa dalam membentuk kepribadian yang baik.  

Pendidikan akhlak yang diartikan sebagai pendidikan terhadap dasar-dasar  

yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh siswa agar siap menghadapi 

problematika kehidupan. Akhlak mulia menjadi aspek penting dalam kehidupan 

manusia baik dalam posisinya sebagai individu, anggota masyarakat ataupun 

sebagai anak bangsa.Penguatan akhlak mulia dinilai strategis untuk mengatasi 

problem kepribadian yang kurang baik ditengah kompleksitas kehidupan 

bermasyarakat. Selain itu akhlak mulia bisa menjadi barometer ke solehan 

seseorang dihadapan Allah dan sesama, karena seseorang yang berakhlak mulia 

akan mendapatkan sebutan dari masyarakat sebagai orang soleh. 

Keluarga sebagai lingkungan pertama yang dikenal siswa mempunyai 

peran yang sangat penting untuk selalu memperhatikan sikap dan tingkah laku 

anak. Dengan meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan , keteladanan dan 
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pembiasaan yang baik.Selain keluarga masyarakat juga harus berupaya 

menciptakan lingkungan yg kondusif bagi pembentukan kepribadian yang baik, 

seperti menciptakan lingkungan yang tertib, bebas dari peredaran obat-obatan 

terlarang, perkumpulan perjudian dan sebagainya. Masyarakat harus membantu, 

menyiapkan tempat bagi pengembangan bakat, keterampilan, hobbi, dan 

kesejahteraan bagi para warganya. 

 Selain dari keluarga dan masyarakat , sekolah merupakan faktor yang 

penting dalam membina dan menanamkan kepribadian kepada siswa. Sekolah 

sebagai tempat pemberian ilmu dari guru kepada siswa, juga merupakan tempat 

pengembangan akhlak dan pengembangan kepribadian anak bagi bekal 

kehidupannya di masyarakat nantinya.  Selanjutnya  sekolah harus  berupaya 

menciptakan lingkungan yang bernuansa religius seperti pembiasaan sholat 

berjamaah,menegakkan kedisiplinan , memelihara kebersihan, kejujuran, tolong 

menolong, sehingga nilai-nilai agama menjadi kebiasaan, tradisi dan budaya 

seluruh siswa. 

Seiring berkembang pesatnya teknologi di era globalisasi masih terdapat 

anak yang memiliki akhlak kurang baik. Beberapa contoh akhlak  kurang baik 

yang sering terjadi pada anak- anak saat ini antara lain, kurangnya sopan santun, 

menyebarkan berita hoak melalui berbagai media, narkoba, miras, bullying, 

tawuran antar pelajar dan lain sebagainya. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pengawasan orangtua dan masih ada beberapa orang tua yang kurang paham 

dengan perkembangan teknologi saat ini. 

Melihat fenomena di atas tentang kurangnya pengawasan orang tua 

terhadap anak dan kurang pahamnya mereka dengan perkembangan teknologi saat 

ini, mereka berfikir untuk memasukkan anaknya kedalam lembaga pendidikan 

yang berbasis islami. Sehingga lembaga pendidikan berbasis islam di anggap 

sangat berperan dalam pembentukan kepribadian siswa yang baik. Untuk 

membentuk kepribadian siswa  maka di perlukan inovasi baru dalam 

pembelajaran akhlak yang menarik sehingga siswa mampu menerima dan 

menerapkan dengan baik. 
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SMP Muhammadiyah 8 Surakarta merupakan salah satu  lembaga 

pendidikan yang berbasis Islami. Lembaga pendidikan ini berusaha untuk 

membentuk manusia yang berkepribadian baik berdasarkan ajaran Agama Islam. 

Ada beberapa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diantaranya, Aqidah, 

Akhlak, Fiqih, Hadist dan lain sebagainya. Di sini  mata pelajaran Akhlak sangat 

berperan penting dalam pembentukan kepribadian siswa SMP Muhammadiyah 8 

Surakarta. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan diatas, tentang 

pentingnya pembentukan kepribadian yang baik, maka penulis  tertarik untuk 

melakukan penelitian sebagai bahan penulisan skripsi, dengan judul Inovasi 

Pembelajaran Akhlak dalam Membentuk Kepribadian Siswa Kelas VIII C di SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

2. METODE 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi,wawancara dan 

dokumentasi untuk mendapatkan data yang benar dan akurat. Adaupun komponen 

metode yang dignakan dalam penelitian ini yaitu antara lain: Metode observasi 

merupakan suatu cara pengumpulan dengan penga,matan fenomena yang terjadi 

dilapangan untuk dijadikan suatu data yang berkaitan dengan gejala yang telah 

diamati. Data yang diperoleh dengan metode observasi ini tidak dapat dilakukan 

sekali artinya untuk mendapatkan data yang lengkap maka dibutuhkan observasi 

berulang kali. Dalam observasi tersebut dibutuhkan 2 peran yaitu pertama sebagai 

observer atau pelaku observasi dan yang kedua objek yang akan di observasi. Oleh 

sebab itu peneliti melakukan pengamatan dan memperhatikan dengan cermat  

mengenai objek penelitian ini, objek dalam penelitian ini adalah  Inovasi 

Pembelajaran Akhlak Dalam Membentuk Kepribadian Siswa Kelas VIIIC di SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta..  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari teori yang dibangun pada BAB II Inovasi pembelajaran Akhlak adalah ide 

baru yang dilakukan dengan sadar dan terencana dalam sebuah pembiasaan 
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melalui pembelajaran akhlak.  Inovasi pembelajaran akhlak sering di sebut dengan 

pembaharuan metode yang di gunakan dalam sebuah pembelajaran. Dalam hal ini 

pembaharuan metode yang di gunakan adalah pada pembelajaran akhlak yang di 

lakukan pada siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Pada penelitian ini 

peneliti melakukan penelitian terhadap inovasi pembelajaran akhlak yang di 

lakukan guru kepada siswa kels VIII C SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 

Adapun inovasi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran akhlak dalam 

membentuk kepribadian siswa kelas VIII C. 

 Adapun inovasi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran akhlak dalam 

membentuk kepribadian siswa kelas VIII C adalah sebagai berikut: Pembiasaan 

sholat dhuha, solat berjamaah dan infaq, Guru dalam mengajar di kelas 

menggunakan beberapa macam media pembelajaran  diantaranya, Media Visual : 

Poster Komen, Diagram, grafik dan bagan, Media Audio : Box Musik, Radio dan 

Tape Recorder, Media Cetak  : Buku Pelajaran, Majalah , Koran ,  Modul, brosur  

dan Leaflet, Projectede stil media : Slide dan  LCD Proyektor 

Metode pembelajaran yang terapkan oleh guru di kelas menggunakan 

berbagai metode yang menarik dan tidak membosankan bagi siswa  diantaranya :  

Yakni metode yang diterapkan oleh guru akhlak SMP Muhammadiyah 8 

Surakarta sebagai suatu metode pengajaran yang mengedepankan aktivitas diskusi 

siswa dalam belajar memecahkan masalah. Metode ini dilakukan dengan 

membentuk kelompok diskusi untuk membahas suatu masalah. Kelebihan dari 

metode ini adalah : mendorong siswa berfikir kritis, mendorong siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya, melatih siswa tentang toleransi dan menghargai 

pendapat orang lain. Sedangkan kelemahan  dari metode diskusi ini adalah 

cenderung didominasi siswa yang suka berbicara,  

Ini adalah metode pengajaran yang dilakukan oleh guru Akhlak SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta dalam bentuk praktikum sehingga siswa melihat 

langsung apa yang sedang dipelajari. Metode ini dimaksudkan agar lebih menarik 

dan membuat siswa lebih fokus terhadap materi pelajaran. Adapun  kelebihan dari 

metode ini diantaranya: Informasi lebih mudah dimengerti karena melalui praktik 

langsung, dapat meminimalisir kemungkinan  kesalahan  pengertian  karena bukti 
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konkret terlihat, Siswa lebih mudah memahami informasi yang disampaikan 

pengajar. Sedangkan kelemahannya adalah : Tidak semua materi pelajaran dapat 

didemonstrasikan,Tenaga pengajar harus orang yang sangat paham mengenai 

materi yang diajarkan dan Hanya efektif bila siswa tidak terlalu banyak. 

Metode ini digunakan oleh guru akhlak di kelas VIII SMP Muhammadiyah 

8 Surakarta dengan cara mengharuskan para siswa membuat suatu resume 

mengenai materi yang sudah disampaikan oleh pengajar. Resume tersebut 

dituliskan di dalam kertas dengan menggunakan kata-kata sendiri dari para murid. 

Kelebihan dari metode ini adalah mendorong siswa untuk melatih cara menulis 

yang baik, siswa cenderung lebih mengingat materi pelajaran yang disampaikan 

guru, melatih siswa untuk bertanggungjawab dan mengambil inisiatif. Sedangkan 

kelemahannya adalah beberapa siswa mencontek resume milik temannya, atau 

yang dikerjakan oleh orang lain, sulit untuk mengevaluasi apakah siswa benar-

benar memahami resume yang telah dibuatnya. 

Pada BAB II, dijelaskan ciri- ciri Inovasi menurut Daryanto & Mulyo 

Rahardjo sebagai berikut:Mempunyai ciri khas, Mempunyai ciri atau unsur 

kebaruan, Program inovasi dilakukan lewat program yang terencana. , Sebuah 

Inovasi yang diluncurkan mempunyai tujuan 

Berdasarkan ciri- ciri inovasi yang di jelaskan di atas, inovasi yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran Akhlak masih sangat kurang.  Karena 

banyak guru dan di sekolah- sekolah lain yang juga menerapkan berbagai metode, 

media, dan cara yang sama digunakan dalam sebuah  pembelajaran. Selain itu, 

pada kurikulum yang di gunakan di SMP Muhammadiyah 8 adalah kurikulum 

yang mengikuti pemerintah, yaitu kurikulum 2013. Pada kurikulum tersebut siswa 

yang di tuntut untuk lebih aktif dalam sebuah kegiatan pembelajaran.  

Pada dasarnya kepribadian anak tidaklah terbentuk dengan sendirinya, 

akan tetapi harus melalui proses pembelajaran kehidupan yang panjang. Oleh 

karena itu inovasi pembelajaran akhlak di sekolah merupakan salah satu faktor 

yang bisa mempengaruhi pembentukan kepribadian siswa yang berkualitas 

melalui lembaga pendidikan yang berbasis agama.  
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Hendriati Agustiani (2006: 129) menjelaskan hal-hal yang mempengaruhi 

kepribadian, yaitu: Potensi Bawaan, Dalam hal ini orang tua mewariskan unsur 

penting kepada anaknya, yang diwariskan sejak awal dari kandungan ibunya. 

Pengalaman dalam Budaya/Lingkungan, Tingkah laku seseorang akan 

menyesuaikan dengan peran sosial di masyarakatnya, sehingga dalam proses 

perkembangannya mencakup suatu proses belajar untuk bertingkah laku sesuai 

dengan harapan masyarakat. 

Dari teori yang di sampaikan oleh Hendriarti Agustina hal- hal yang 

mempengaruhi kepribadian adalah benar karena hal itu juga terjadi pada siswa 

kelas VIII C di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta, karena tidak semua siswa 

memiliki kepribadian yang baik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa guru di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 

sudah menggunakan inovasi pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya namun 

perkembangan perubahan kepribadian siswa menjadi lebih baik. hasilnya masih 

belum terlihat dengan jelas  

Kendala Inovasi Pembelajaran Akhlak dalam pembentukan kepribadian 

siswa di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta, Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan kendala yang di hadapi dalam pembentukan kepribadian siswa sebagai 

berikut:Pada saat KBM berlangsung Guru merasa cukup repot karena keterbatasan 

dalam mengawasi siswa, pasalnya dalam satu kelas terdapat 21 siswa dan semua 

siswa yang berada di kelas tersebut adalah laki- laki. Adanya perbedaan sifat dan 

karakteristik antara satu siswa dengan yang lainnya, Pergaulan antara siswa 

selama di luar sekolah sangat beragam, jadi meskipun di sekolah dan di rumah di 

didik dengan baik namun pergaulan siswa di luar tidak bisa di awasi terus 

menerus. Kurangnya SARPRAS yang ada di sekolah, meskipun sekolah sudah 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai namun ada berberapa sarana yang 

masih kurang seperti LCD proyektor. Menurut Sobirin faktor yang dapat menjadi 

kendala dalam proses inovasi pembelajaran Akhlak yaitu faktor yang bersumber 

dari: (1) guru yang kurang energik  dalam pembelajaran, (2) siswa yang tidak 

memiliki semangat belajar, (3) Fasilitas yang kurang memadai, (4) kurikulum 
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yang digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan sekolah, (5) Dinamika kelas yang 

sangat minim 

Berdasarkan penelitian dan teori yang di gunakan maka kendala yang di 

alami dalam pembentukan kepribadian siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah 8 

Surakarta yaitu meskipun fasilitas yang ada sudah cukup baik akan tetapi fasilitas 

itu belum memadai. Sehingga berbagai kendala sering muncul dalam sebuah 

kegiaatan pembelajaran. Selain itu kurangnya semangat belajar pada siswa juga 

mempengaruhi kendala dalam pembentukan kepribadian. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa inovasi pembelajaran akhlak dalam membentuk 

kepribadian siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah 8 Surakarta yaitu guru 

membiasakan siswa agar berperilaku baik. Dalam pelaksanaan inovasi 

pembelajaran Akhlak, guru menerapkan beberapa inovasi diantaranya pembiasaan 

melalui solat dhuha, solat berjamaah dan infak. Sedangkan proses pembelajaran 

guru menggunakan berbagai macam metode yaitu diskusi, demonstrasi dan 

resitasi. Guru juga berusaha menjadi teladan yang baik bagi siswa serta serta 

memberikan nasehat melalui pendekatan personal ketika siswa bermasalah. 

Sehingga siswa yang pada awalnya akhlaknya kurang baik  dikit demi sedikit 

menjadi lebih baik karena termotivasi oleh guru yang senantiasa memberikan 

teladan yang baik. Inovasi guru dalam membentuk kepribadian dapat dipengaruhi 

melalui potensi yang diwariskan orang tua terhadap anaknya dan dengan 

membeikan pengalaman dalam budaya maupun lingkungan disekolah supaya 

siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
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